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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan teknologi menyebabkan

peningkatan kebutuhan air yang berakibat terjadinya ketidakseimbangan antara sumber
air yang tersedia dengan kebutuhan air. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan studi
lebih lanjut mengenai sumber daya air dan pengolahan air. Sumber daya air yang banyak
terdapat di Indonesia umumnya mempunyai kandungan organik terlarut tinggi, seperti air
gambut, air permukaan di dacrah pantai. Indoncsia merupakan negara kepulauan, yang
sebagian besar terdiri dar dacrah pantai dan juga banyak dacrah yang terdiri dari lahan
gambut. Luas tahan gambut di Indonesia cukup besar yaitu 39,41 juta Ha atau sebesar
27% dari luas total Indonesia (tidak termasuk Irian Jaya). Sumber air minum di daerah
pantai, biasanya tcrdapat kandungan organik terlarut tinggi karena adanya bahan-bahan
organik yang dapat meresap ke dalam sumber air air tersebut,

Kendala utama di daerah pantai adalah langkanya ketersediaan air bersih yang
Jayak dikonsumsi sebagai air minum. Pemanfaatan air kandungan organik terlarut tinggi
sebagai air minum sangat tidak mungkin karena tidak memenuhi syarat baku mutu air
untuk keperluan air minum, sehingga berbahaya bagi keschatan, Sumber air yang paling
mungkin hanya air iﬁljﬁl] atau hulu sungai yang berpululi-pulubh kilometer jaraknya.
Karena itu pertu diupayakan tcknologi yang dapat menjadikan air kandungan organik
tinggi sebagai salah satu alternatif sumber air minum.

Namun pada kenyataannya air kandungan organik tinggi sulit diolah menjadi air
bersih. Metode konvensional yang digunakan selama ini telah mampu mengolah air
tersebut, namun kadar zat organik air hasil olahannya masih di atas standar baku mutu
yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan (misalnya kadar KMnO, tinggi dan adanya
peningkatan kadar Zn). Selain itu, proses pengolahan konvensional menggunakan proses
koagulasi memerlukan jumlah keagulan yang sangat banyak yang pada akhirnya
memerlukan biaya yang besar dan berdampak negatif pada lingkungan.

Masalah-masalah yang ditimbulkan oleh proses konvensional tersebut dapat

diatasi oleh teknologi membran karena teknologi membran telah banyak digunakan dalam
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proses pengolahan air minum. Namun demikian, penggunaan teknologi membran untuk
mengolah air gambut belum banyak dilakukan sehingga dalam penelitian ini perlu dikaji
secara miendalam Kkinerja membran mikrofiltrasi untuk penyediaan air minum yang

memenuhi standar PP No. 20 tahun 1990 dar air kandungan organik terlarut tinggi.

1.2. Perumusan Masalah |

Berdasarkan studi literatur, diketahui bahwa air kandungan organik tertarut tinggi
banyak mengandung humic acid sekitar 75 %. Air kandungan organik terlarut tinggi biasa
didapatkan di air permukaan seperti air sungai. fMumic acid Bersifat melarutkan bahan-
bahan yang bersifat hidrofob sehingga material membran yang digunakan harus
merupakan membran hidrofif. Membran mikrofiltrasi dapat merejeksi zat organik yang
terdapat dalam air gambut karena membran mikrofiltrasi mempunyai selektivitas yang
cukup baik terhadap garam dan zat organik. Zat organtk memiliki berat molekul yang
tinggi sehingga dapat tertahan oleh membran.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan air kandungan organik terlarut
tinggi, yang diperoleh di daerah pantai di Kabupaten Kendal. Kandungan organik
biasanya dikarenakan adangan fumic acid yang larut dalam air pada kadar garam rendah.
Diperkirakan semakin besar konsentrasi Aumic acid maka rejeksi garam, rejeksi zat
organik dan fluk yang dihasilkan akan scmakin kecil. Kombinasi proses flokulasi dan
penggunaan membran mikrofiltrasi sangat berperanan dalam menurunkan kadar organik
dan penghilangan partikel mikro dan partikel makro yang harus dihindari keberadaannya
dalam air minum.

Permasalahan yang timbul adalah kondisi operasi optimum dari proses ini belum
diketahui. Kondisi operasi optimum adalah kondisi operasi yang dapat menghasilkan
fluks permeat dan rejeksi yang tinggi sehingga dapat dihasilkan air yang memenuhi
standar air yang layak dikonsumsi untuk air minum. Oleh karena itu, dalam penelitian ini

diharapkan dapat diperoleh kondisi optimum dari proses mikrofiltrasi dan flokulasi.





